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ABSTRAK
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Oleh:

NOVI RATNA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran

REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi dalam pe-

nelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri Satu Atap tahun pelajaran

2017/2018 sebanyak 116 yang terdistribusi dalam empat kelas. Sampel dari pe-

nelitian adalah seluruh siswa kelas VII A dan VII B yang dipilih melalui teknik

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control

group design. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney U.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa strategi pembelajaran REACT berpe-

ngaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: REACT, Komunikasi Matematis, Pengaruh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini terjadi dengan sangat

pesat, oleh karena itu Indonesia sepatutnya meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Salah satu usaha yang di lakukan untuk meningkatkan kualitas sumber

daya manusia adalah pendidikan. Dengan pendidikan manusia dapat mengem-

bangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga menjadi manusia yang

berkualitas dan dapat bersaing dalam dunia kerja.

Pendidikan adalah suatu kegiatan secara sadar yang bertujuan mencerdaskan

peserta didik. Sebagaimana tertera fungsi dan tujuan pendidikan nasional (dalam

UU Nomor 20 Tahun 2003) yaitu

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Disetiap jenjang pendidikan banyak mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta

didik. Salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik adalah mata

pelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendidikan

(2006: 345) yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan
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kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta

didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, kreatif, serta kemampuan

bekerjasama.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tentang standar isi mata pelajaran

matematika lingkup pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mate-

matika, mengembangkan penalaran matematis, mengembangkan kemampuan me-

mecahkan masalah, mengembangkan kemampuan komunikasi matematis serta

mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Dari

rumusan tujuan di atas jelaslah bahwa kemampuan komunikasi matematis me-

rupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat penting untuk dimiliki peserta

didik dalam kegiatan belajar mengajar. Sejalan dengan itu Umar (2012: 3) me-

nyatakan kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication)

dalam pembelajaran matematika sangat perlu dikembangkan, hal ini karena

melalui komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan berpikir matema-

tisnya baik secara lisan maupun tulisan.Ini berarti apabila peserta didik memiliki

kemampuan komunikasi yang baik maka dapat menginterpretasikan dan meng-

ekspresikan pemahamannya tentang konsep yang mereka pelajari, lebih lanjut pe-

serta didik dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

Faktanya kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Indonesia masih

tergolong rendah. Hal ini diketahui dari hasil survei internasional The Trend

International Mathematics and Science Study (TIMSS).Dari hasil survei inter-

nasional TIMSS pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor 397 dari standar
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rata-rata pencapaian prestasi yang digunakan TIMSS yaitu 500 dan berada di

urutan ke-45 dari 50 negara peserta (TIMSS, 2015). Selanjutnya berdasarkan

survei dari PISA pada tahun 2015 didapatkan bahwa Indonesia memperoleh skor

386 dari rata-rata skor yang ditetapkan Organisation for Economic Cooperation

and Development yaitu 490 dan berada pada urutan 62 dari 70 negara peserta

(OECD, 2015). Literasi matematika pada PISA tersebut fokus kepada kemam-

puan siswa dalam menganalisa, memberikan alasan, dan menyampaikan ide

secara efektif, merumuskan, memecahkan, dan menginterpretasikan masalah-

masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi.  Kemampuan tersebut

erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.  Dengan demi-

kian berdasarkan hasil survei, kuat dugaan bahwa rendahnya skor untuk ke-

mampuan matematika di Indonesia disebabkan karena rendahnya kemampuan

komunikasi matematis siswa.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tampak juga pada siswa SMP

Negeri Satu Atap Tanjung Bintang. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawan-

cara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri Satu Atap Tanjung

Bintang, secara umum kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

Hal ini diketahui dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dan me-

nyatakan ide-ide matematis melalui tulisan, seperti penulisan simbol-simbol ma-

tematika yang masih sering salah. Hal ini berkaitan dengan salah satu indikator

kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan dalam menggunakan

istilah-istilah dan notasi-notasi matematika untuk menyampaikan gagasan ma-

tematis. Selain itu, jika dilihat dari proses pembelajaran di kelas masih cenderung

menerapkan pembelajaran langsung yang berpusat pada guru. Dalam hal ini guru
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memberikan materi dan contoh soal lalu meminta siswa untuk mengerjakan

latihan. Hal ini membuat siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Se-

lama proses pembelajaran, siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengonstruksi

pemahamannya terhadap suatu masalah sehingga tidak mampu menguraikan atau

menginformasikan idenya terhadap suatu masalah. Hal ini membuat kemampuan

komunikasi matematis siswa kurang berkembang.

Agar kemampuan komunikasi matematis siswa berkembang dengan baik,

diperlukan pembelajaran yang tidak hanya sekedar pemberian informasi yang

dilakukan oleh guru kepada siswanya, tidak hanya sekedar hafalan-hafalan yang

mudah dilupakan oleh siswa, tetapi pembelajaran yang melibatkan siswasecara

aktif untuk mengeksplorasikan ide-idenya. Strategi pembelajaran yang dapat di-

lakukan adalah menggunakan strategi REACT(Relating, Experiencing, Applying,

Cooperating, and Transferring). Menurut Crawford dalam Fauziah (2010: 7),

strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran yang memberikan

ruang gerak pada siswa dalam membangun pengetahuannya.

Terkait dengan strategi REACT, Center Of Occupational Reseach And

Development(1999) menjabarkan lima komponen yang harus tampak yaitu

Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring.Relating adalah

mengaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep-konsep yang

telah dipelajari atau pengalaman kehidupan sehari-hari. Experiencing adalah me-

lakukan eksplorasi, pencarian, dan penemuan konsep baru yang akan dipelajari.

Applying adalah mengaplikasikan konsep yang telah ditemukan. Cooperating

adalah saling berbagi, saling merespon dan berkomunikasi antar siswa.
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Transferring adalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki dalam konteks

baru.

Komponen pembelajaran pada strategi REACT memberikan peluang peserta didik

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Misalnya saat proses

mengaitkan atau relating, peserta didik diberikan pertanyaan yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari terkait materi yang akan dipelajari. Hal ini melatih

peserta didik untuk mengkomunikasikan ide atau gagasannya. Pada proses me-

ngalami atau experience, siswa di tuntut mengkomunikasikan permasalahan yang

di sajikan ke dalam ekspresi matematis. Pada tahap mengaplikasikan atau app-

lying, peserta didik di tuntut untuk dapat mengkomunikasikan ide atau gagasan-

nya mengenai suatu masalah. Saat berdiskusi atau cooperating, peserta didik di-

biasakan untuk berkomunikasi dengan menyampaikan idenya secara berke-

lompok. Lalu saat proses transfering atau mentransfer, peserta didik dituntut me-

miliki kemampuan untuk bisa menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam

konteks baru.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitianini

adalah “Apakah strategi pembelajaran REACT berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi

pembelajaran REACT terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

dalampendidikan matematika berkaitan dengan strategi pembelajaran REACT dan

hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi guru

dalam proses pembelajaran terkait strategi REACT untuk meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu dapat menjadi masukan dan

bahan kajian pada penelitian yang sama dimasa yang akan datang.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 849) pengaruh yaitu daya yang

ada atau timbul dari sesuatu baik orang atau benda yang ikut membentuk watak

kepercayaan dan perbuatan seseorang. Definisi pengaruh menurut Surakhmad

(1982: 7) yaitu kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala

dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di

sekelilingnya. Sejalan dengan itu Poerwadarminta (1986: 731) berpendapat bah-

wa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun

benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh

terhadap orang lain.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu daya yang

ada atau timbul akibat dari sesuatu yang mengubah atau membentuk sesuatu yang

lain. Dalam penelitian ini penulis membatasi pada daya yang timbul dari penera-

pan strategi pembelajaran REACT yaitu hasil belajar kognitif siswa pada pem-

belajaran matematika dengan menggunakan strategi REACT.
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi menurut KBBI(Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu pengiriman

dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang

dimaksud dapat dipahami. Komunikasi dapat secara langsung (lisan) dan tak

langsung melalui media atau tulisan. Terkait dengan komunikasi Gunawan

(2014:2) menyatakan komunikasi adalah suatu cara untuk menyampaikan suatu

pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk memberitahu, pendapat, atau

perilaku baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Sejalan

dengan itu Rasidah (2014: 3) menyatakan komunikasi adalah cara berbagi ide dan

mengklasifikasi pemahaman.

Komunikasi matematis adalah suatu keterampilan penting dalam matematika,

menurut The Intended Learning Outcomes dalam Armiati (2009: 2), komunikasi

matematis yaitu kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara

koheren kepada teman, guru, dan lainnya melalui bahasa lisan tulisan. Ini berarti

dengan adanya komunikasi matematis guru dapat lebih memahami kemampuan

siswa dalam menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahamannya tentang

konsep yang mereka pelajari.

Sumarmo (2010: 4) menjelaskan kegiatan yang tergolong pada komunikasi

matematis di antaranya yaitu (1) menyatakan suatu situasi, gambar, atau benda

nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematis, (2) menjelaskan ide,

situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, (3) mendengarkan,

berdiskusi, menulis tentang matematika, dan (4) mengungkapkan kembali suatu

uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.
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Indikator komunikasi matematis menurut NCTM (1989: 214) dapat dilihat dari (1)

kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan

mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, (2) kemampuan

memahami, menginterpretasikan, mengevaluasi ide-ide matematis baik secara

lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, dan (3) kemampuan dalam

menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya

untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan- hubungan dengan model-

model situasi.

Selanjutnya Cai, Lane, dan Jacobsin dalam Fachrurazi (2011: 81) membagi

komunikasi menjadi tiga bagian yaitu (1) menulis matematis, pada kemampuan

ini siswa dituntut untuk dapat menuliskan penjelasan dari jawaban

permasalahannya secara matematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis

dan sistematis, (2) menggambar secara matematis, pada kemampuan ini siswa

dituntut untuk dapat melukiskan gambar, diagram, dan tabel secara lengkap dan

benar, dan (3) ekspresi matematis, pada kemampuan ini, siswa diharapkan mampu

untuk memodelkan permasalahan matematis secara benar, kemudian melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide-

ide matematisnya dalam bentuk lisan, tulisan, maupun gambar dengan bahasa

yang baik dan benar. Dalam penelitian ini, akan diteliti kemampuan komunikasi

matematis pada aspek menulis (written teks) yaitu menjelaskan ide, situasi, dan

relasi matematika secara tulisan.  Pada aspek menggambar (drawing) yaitu meng-
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gambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan tabel

dan secara aljabar.  Pada aspek ekspresi matematis (mathematical expression)

yaitu menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat

3. Strategi REACT

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran yang pertama kali

dikembangkan di Amerika Serikat. Strategi REACT adalah strategi pembelajaran

berbasis kontekstual, yang dikembangkan mengacu pada faham konstruktivisme.

Suryadi (2007) menyatakan bahwa pendekatan kontekstual adalah suatu pende-

katan yang memungkinkan terjadinya proses belajar dan di dalamnya siswa

dimungkinkan menerapkan pemahaman serta kemampuan akademik siswa dalam

berbagai variasi konteks, di dalam maupun di luar kelas, untuk menyelesaikan

permasalahan nyata atau yang disimulasikan, baik secara sendiri-sendiri maupun

berkelompok

Menurut Center Of Occupational Reseach And Development (1999) strategi

REACT merupakan strategi pembelajaran kontekstual terdiri dari lima strategi

yang harus tampak yaitu (1) relating (menghubungkan/mengaitkan), menghu-

bungkan adalah belajar dalam konteks pengalaman kehidupan seseorang atau

pengetahuan yang ada sebelumnnya, yaitu mengaitkan informasi baru dengan

berbagai pengalaman kehidupan atau pengetahuan yang telah dimiliki

sebelumnya, (2) experiencing (mengalami), melalui aktivitas di dalam kelas

berupa penggunaan manipulatif, aktivitas problem-solving, projek laboratorium

dan aktivitas siswa, siswa akan memperoleh keterampilan untuk menyelesaikan

soal, berfikir analisis, komunikasi dan interaksi kelompok, (3) applying (meng-
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aplikasikan), mengaplikasikan adalah proses di mana siswa menggunakan

pengetahuan yang telah di dapat untuk menyelesaikan permasalahan yang lain, (4)

cooperating (bekerja sama), dengan bekerja sama dalam kelompok akan

memberikan kemampuan yang lebih bagi siswa untuk mengatasi berbagai per-

soalan, dan (5) transfering (mentransfer), mentransfer adalah penggunaan penge-

tahuan dalam konteks baru atau situasi baru.

Sejalan dengan itu Crawford dalam Gunawan (2014 : 4) menjabarkan kelima

komponen strategi REACT yaitu (1) relating, Guru menggunakan strategi relating

ketika siswa mengaitkan konsep baru dengan sesuatu yang benar-benar sudah

tidak asing lagi bagi siswa,dengan mengaitkan apa yang telah diketahui oleh siswa

dengan informasi yang baru, (2) experiencing, tahap experiencing dapat mem-

bantu siswa untuk membangun konsep baru dengan cara mengkonsentrasikan

pengalaman-pengalaman yang terjadi di dalam kelas melalui eksplorasi, pencarian

dan penemuan, pengalaman ini bisa mencakup penggunaan manipulasi, peme-

cahan masalah, dan aktivitas di laboratorium, (3) applying, pembelajaran yang

dilakukan dengan menerapkan adalah belajar untuk menerapkan konsep-konsep

ketika melaksanakan aktivitas pemecahan soal-soal, baik melalui LKS, latihan

penugasan, maupun kegiatan lain yang melibatkan keaktifan siswa dalam belajar,

(4) Cooperating, belajar dengan bekerjasama, saling tukar pendapat (sharing),

merespon, dan berkomunikasi dengan pembelajar lainnya akan sangat membantu

siswa dalam mempelajari suatu konsep. Bekerja sama antar siswa dalam kelom-

pok akan memudahkan untuk menemukan dan memahami suatu konsep mate-

matika, karena mereka dapat saling mendiskusikan masalah dengan temannya.

Siswa merasa lebih leluasa dan dapat mengajukan berbagai pertanyaan tanpa
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merasa malu. Mereka juga lebih siap menjelaskan pemikiran mereka terhadap

materi pelajaran kepada siswa lainnya untuk menyelesaikan masalah, dan (5)

Transfering, bermakna mempelajari sesuatu dalam konteks pengetahuan yang

telah ada, menggunakan dan memperluas apa yang telah diketahui.

Berdasarkan strategi pembelajaran REACT yang diungkapkan para ahli di atas

dapat disimpulkan komponennya sebagai berikut:

1. Relating (mengaitkan), guru membantu mengaitkan pengetahuan awal siswa

dengan pengetahuan baru yang akan dibahas dengan memunculkan

permasalahan permasalahan yang akrab dengan keseharian siswa atau

fenomena yang dikaitkan dengan kehidupan nyata.

2. Cooperating (bekerja sama), siswa di kondisikan duduk dalam kelompoknya

untuk bekerja sama, berdiskusi, dan berkomunikasi dengan teman kelom-

poknya.

3. Experiencing (mengalami), pada tahap ini siswa diminta menemukan suatu

konsep melalui kegiatan penemuan atau aktivitas pemecahan masalah yang

dilakukan secara berdiskusi dengan anggota kelompok lainnya.

4. Applying (mengaplikasikan), di tahap ini siswa mencoba menerapkan suatu

konsep yang telah ditemukan melalui latihan soal secara berdiskusi dengan

anggota kelompok lainnya.

5. Transferring (mentransfer), pada tahap transferring siswa di minta untuk

menggunakan pengetahuannya dalam konteks baru.
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B. Definisi Operasional

1. Pengaruh

Pengaruh merupakan suatu daya atau tindakan yang dapat membentuk atau

mengubah sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, strategi REACT dikatakan

berpengaruh jika peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

pembelajarannya menggunakan strategi REACT lebih tinggi dibandingkan

dengan pembelajaran konvensional

2. Strategi REACT

Strategi REACT merupakan strategi pembelajaran yang memiliki lima komponen

yaitu Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring. Relating

adalah mengaitkan konsep-konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep-

konsep yang telah dimiliki atau pengalaman kehidupan sehari-hari. Experiencing

adalah melakukan eksplorasi, pencarian, dan penemuan konsep baru yang akan

dipelajari. Applying adalah menerapkan konsep yang telah ditemukan pada per-

masalahan sehari-hari. Cooperating adalah berdiskusi, saling merespon dan ber-

komunikasi antar siswa. Transferring adalah mampu menggunakan pengetahuan

dalam konteks baru

3. Komunikasi matematis

Komunikasi matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan atau

mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang materi

matematika yang mereka pelajari, misalnya berupa konsep, rumus, atau metode
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penyelesaian suatu masalah. Kemampuan komunikasi yang diamati dalam pene-

litian ini adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis pada materi Himpu-

nan. Kemampuan komunikasi matematis yang diamati dalam penelitian ini dilihat

dari (1) kemampuan menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan,

(2) menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggu-

nakan  tabel dan secara aljabar, (3) menggunakan bahasa matematika dan simbol

secara tepat

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang penerapan pembelajaran dengan strategi REACT untuk me-

ningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri Satu

Atap Tanjung Bintang tahun pelajaran 2017/2018 terdiri dari satu variabel bebas

dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas ada-

lah strategi REACT, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan komunikasi

matematis. Strategi REACT yang digunakan dalam penelitian ini memiliki lima

komponen yaitu: (1) Relating (mengaitkan), (2) Cooperating (bekerjasama), (3)

Experiencing (mengalami), (4) Applying (menerapkan), (5) Transferring (men-

transfer).

Pada tahap relating (mengaitkan), siswa diajak untuk menghubungkan konsep

lama yang telah dimiliki dengan konsep yang akan dipelajari dengan cara

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan konsep yang dimiliki atau

masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan materi yang akan dipelajari,

kemudian siswa menuliskan hal-hal dari pertanyaan tersebut. Pada fase ini, siswa

mulai belajar mengkomunikasikan hal-hal terkait dengan materi dengan
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menuliskan jawaban dari pertanyaan guru. Hal ini mendorong siswa untuk me-

ningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya dalam menuliskan jawaban

secara sistematis dan masuk akal yang termasuk dalam indikator menjelaskan ide,

situasi, dan relasi matematik secara tulisan.

Tahap cooperating (bekerja sama), pada tahap ini siswa dibagi ke dalam beberapa

kelompok, kemudian dibagi LKK untuk dikerjakan sehingga siswa dapat me-

mecahkan permasalahan dan mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan

teman serta belajar untuk mengasah kemampuan komunikasi matematisnya dalam

(1) menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan, (2) meng-

gambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan tabel

dan secara aljabar, (3) menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Tahap experiencing (mengalami), siswa melakukan penemuan suatu konsep

melalui kegiatan yang ada di LKK. Pada fase ini, siswa dapat berlatih menuang-

kan kejadian matematika dalam kehidupan sehari-hari berupa tulisan yang terma-

suk dalam indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik secara tulisan

dan belajar menyusun keteraturan maupun pola yang ditemukan dari suatu konsep

dalam bahasa matematika yang termasuk dalam indikator menggunakan bahasa

matematika dan simbol secara tepat.

Tahap applying (menerapkan), siswa menerapkan pengetahuan atau konsep yang

telah dipelajarinya melalui latihan soal di dalam LKK atau lainnya. Dalam me-

nyelesaikan persoalan tersebut, siswa melatih dan mengembangkan kemam-

puannya dalam mengekspresikan keadaan soal ke dalam bentuk matematika yang
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termasuk dalam indikator menggunakan bahasa matematika dan simbol secara

tepat.

Terakhir adalah tahap transferring, pada tahap ini siswa menunjukkan

kemampuan terhadap pengetahuan yang telah dipelajarinya ke dalam konteks baru

dengan mengerjakan soal yang ada pada LKK. Setelah menyelesaikan LKK,

beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas, kemudian

kelompok lain memberikan tanggapan. Siswa diharapkan mampu bertukar piki-

ran dan saling menanggapi ide siswa lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, strategi REACT yang diterapkan dalam pembelajaran

matematika mampu menjadikan siswa lebih aktif dan mampu meningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini tidak terjadi pada pembelajaran

konvensional, karena pada pembelajaran konvensional guru menjadi pusat

pembelajaran. Sehingga menyebabkan siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan strategi REACT lebih tinggi daripada kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

C. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu:

Semua siswa kelas VII semester genap SMP Negeri Satu Atap Tanjung Bintang

tahun pelajaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).



17

D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum

Penerapan pembelajaran dengan strategi REACT berpengaruh terhadap

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

Peningkatan Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran dengan strategi REACT lebih tinggi daripada peningkatan

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti strategi

pembelajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

A.Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Satu Atap Tanjung Bintang yang

berlokasi di Desa Rejomulyo, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung

Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri

Satu Atap Tanjung Bintang tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak 116 siswa yang

terdistribusi sebanyak empat kelas yaitu kelas A, kelas B, kelas C, dan kelas D

yang diajar oleh guru yang sama.  Dari empat kelas tersebut dipilih dua kelas

sebagai sampel penelitian.  Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan

teknik cluster random samplingyaitu teknik pengambilan sampel secara acak dari

beberapa kelompok (area) tertentu. Berdasarkan teknik pemilihan sampel, terpi-

lihlah kelas VII-A dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas

VII-B dengan jumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment (eksperimen semu). Hal ini dapat

dilihat dari sampel yang tidak dapat ditentukan secara acak dari populasi yang

ada. Namun sampel telah terbagi dalam bentuk kelas. Selanjutnya, dalam

penelitian ini desain yang akan digunakan oleh peneliti adalahpretest-posttest

control group design. Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui kemampu-
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an awal komunikasi matematis siswa, sedangkan pemberian posttest dilakukan

untuk memperoleh data penelitian berupa kemampuan akhir komunikasi mate-

matis siswa.Desain dari pretest-posttest control group design disajikan pada Tabel

3.2.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Eksperimen O1 X1 O2

Kontrol O1 X2 O2

Keterangan :
O1 = skor pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O2 = skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 = pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran REACT
X2 =pembelajaran matematika menggunakan strategi pembelajaran konven-

sional

C. Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagi berikut:

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Melakukan observasi untuk mengetahui kurikulum sekolah, jumlah

kelas,jumlah siswa, karakteristik siswa, serta cara guru mengajar.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

f. Melakukan analisis hasil uji coba instrument.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a. Memberikan pretest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan strategi REACT terhadap

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional terhadap kelas kontrol.

c. Memberikan posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data dan Pembuatan Laporan

a. Mengumpulkan data penelitian.

b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

c. Membuat laporan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes

yang dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah diberikan perlakuan (posttest). Tes

yang digunakan berupa tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang

berbentuk uraian.  Pemberian tes berguna untuk mengukur kemampuan komuni-

kasi matematis siswa pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan strategi

REACT dan kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.

E. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi

matematis siswa yang dicerminkan oleh skor pretest-posttest dan data skor

peningkatan (gain). Data ini berupa data kuantitatif.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbentuk uraian yang

disusun berdasarkan indikator komunikasi matematis siswa.Tes diberikan pada

dua kelas, baik soal pretest maupun posttest adalah sama. Adapun pemberian skor

untuk tes kemampuan komunikasi matematis berpedoman pada Holistic Scoring

Rubrics yang dikemukakan oleh Cai, Lane, dan Jakabcsin dalam Hutagaol (2007:

29) yang disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Kriteria Skor Kemampuan Komunikasi Matematis

Skor Menulis
(Written Text)

Menggambar
(Drawing)

Ekspresi Matematis
(Mathematical

Expression)

0
Tidak ada jawaban, kalaupun ada menunjukkan tidak memahami konsep
sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa

1
Hanya sedikit dari
penjelasan yang benar

Gambar Atau diagr
yang dibuat hanya
sedikit yang benar

Hanya sedikit dari
model matematika
yang benar

2

Penjelasan secara
matematis masuk akal,
tetapi hanya sebagian yang
lengkap dan benar

Membuat gambar,
diagram, atau tabel
namun kurang
lengkap dan benar

Membuat model
matematika dan
perhitungan  dengan
benar,
namun ada sedikit
kesalahan atau salah
dalam mendapatkan
solusi

3

Penjelasan secara
sistematis, masuk akal,
dan benar meskipun tidak
tersusun secara logis,
sedikit kesalahan

Membuat gambar,
diagram, atau tabel
dengan lengkap
dan benar

Membuat model
matematika dengan
benar, melakukan
perhitungan dan
mendapatkan solusi
secara lengkap dan
benar

4

Penjelasan secara
sistematis, masuk akal,
benar, dan tersusun secara
lengkap
Skor maksimal: 4 Skor maksimal: 3 Skor maksimal: 3
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Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Untuk menentukan kriteria

tes yang baik diuji validitas isi, reabilitas tes, daya pembeda serta tingkat

kesukaran instrumen tes tersebut.

1. Validitas Tes

Dalam penelitian ini, validitas tes didasarkan pada validitas isi. Untuk memeriksa

validitas isi, instrumen tes divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika kelas

VII SMP Negeri Satu Atap Tanjung Bintang. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi

instrumen tes yang diukur dankesesuaian bahasa yang digunakan dengan

kemampuan bahasa yang dimilikisiswa dinilai berdasarkan penilaian guru mitra

dengan menggunakan daftar cek(checklist).Instrumen tes dikatakan valid apabila

butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator

pencapaian kompetensi berdasarkan penilaian guru mitra.

Hasil penilaian terhadap tes kemampuan komunikasi matematis menunjukkan

bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas isi (Lampiran B.5). Setelah

instrumen tes dinyatakan valid, maka dilakukan uji coba soal pada siswa di luar

sampel yaitu kelas VIII A. Data yang diperoleh dari kelas VIII A kemudian di-

olahuntuk mengetahui tingkat reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat kesuka-

ran butir soal.
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2. Reliabilitas

Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi ketika instrumen tersebut

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama maka akan

menghasilkan data yang ajeg atau tetap. Rumus yang digunakan untuk mencari

koefisien reliabilitas pada penelitian ini adalah rumus Alphayaitu :

r11= (1 − ∑ )
Keterangan :
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen tes
n = Banyaknya butir soal

= Varians total skor
= Varians skor butir soal ke-i

Tolak ukur untuk menginterpretasikan tingkat reliabilitas instrumen ditentukan

berdasarkan pendapat Arikunto (2011: 75) yang disajikan dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas(r11) Kriteria
0,001−0,200 Sangat Rendah
0,201− 0,400 Rendah
0,401 −0,600 Sedang
0,601−0,800 Tinggi
0,801−1,000 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba tes kemampuan komunikasi matematis,

diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,816. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

Perhitungan reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada

Lampiran C.1.
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3. Daya Pembeda (DP)

Arikunto (2011: 213) menyatakan bahwa daya pembeda suatu soal adalah

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan

tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Untuk menentukan daya

pembeda butir soal terlebih dahulu diurutkan dari nilai tertinggi sampai ke

nilaiterendah. Daya beda butir dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya

tingkat diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda.

Untuk menghitung daya pembeda dapat ditentukan dengan rumus:

DP =

Keterangan :
DP = indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diubah
JB = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diubah
IA = jumlah skor ideal kelompok(atas/bawah)

Interpretasi daya pembeda menurut Arikunto (2011: 213)terdapat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda (DP) Interpretasi
-1,00 −0,00 Buruk Sekali
0,01−0,20 Jelek(poor)
0,21−0,40 Cukup (satistifactory)
0,41−0,70 Baik (good)
0,71 −1,00 Baik sekali (excellent)

Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda butir soal yang telah

diujicobakan memiliki kriteria cukup, baik dan sangat baik. Perhitungan daya

pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
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4. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Sudijono (2008: 372) mengungkapkan bahwa untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut:

TK = JI
Keterangan:
TK = koefisien tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal
Ir = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal

Klasifikasi tingkat kesukaran menurut Sudijono (2008: 372)disajikan dalam Tabel

3.5berikut.

Tabel 3.5 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Klasifikasi
0,00 − 0,15 Sangat sukar
0,16 − 0,30 Sukar
0,31 − 0,70 Sedang
0,71− 0,85 Mudah
0,86 − 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, di dapatkan tingkat kesukaran butir soal yang telah

diujicobakan memiliki kriteria sedang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.2.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh nilai pretest dan nilai

posttest. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui besarnya pe-
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ningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan strategi REACT dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Menurut Hake (Hake: 1999) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain

ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

g =

Pengolahan dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan

dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak berdasarkan data skor rata-rata

aktivitas sampel. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat

dengan hipotesis sebagai berikut.

Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : datagain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Statistik uji yang digunakan adalah

= ( − )
Keterangan:

=  frekuensi pengamatan
=  frekuensi yang diharapkan
=  banyaknya pengamatan
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Kriteria pengujian adalah terima H0 jika < dengan χ =χ ( ∝)( ), taraf nyata = 0,05 dan dk = k-3, lalu tolak H0 jika sebaliknya.

Hasil uji normalitas data skor peningkatan komunikasi matematis disajikan pada

Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan Komu-
nikasi matematis

Kelompok
Penelitian

Banyak
Siswa

Kesimpulan
H0

Ekperimen 30 12,46 7,81 Ditolak
Kontrol 29 5,36 7,81 Diterima

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa padakelas eksperimen lebih

dari dengan = 0,05 sehingga H0 ditolak, sedangkan pada kelas

kontrol kurang dari , sehingga dengan taraf nyata 0,05 H0 diterima. Dengan

demikian, data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada kelas

eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal sedangkan data

skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol berasal

dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.5.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data kemampuan komunikasi matematis

awal diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal.  Menurut Russefendi (1998: 401), jika data berasal dari populasi yang

tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji
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non parametrik. Dalam hal ini, uji non parametrik yang digunakan adalah uji

Mann-Whitney U dengan hipotesis sebagai berikut:H : 1 = 2, (tidak ada perbedaan median skor peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran

REACT dengan median data skor peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional)H : 1> 2, (median skor peningkatankemampuan komunikasi masalah

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran REACT lebih

tinggi dari pada median data kemampuan komunikasi matematis

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional).

Statistik yang digunakan untuk uji Mann Whitney U sebagai berikut.

= + ( + 1)2 − Ʃ

= + ( + 1)2 − Ʃ

Keterangan:
= Jumlah sampel kelas ekperimen
= Jumlah sampel kelas kontrol
= Jumlah peringkat 1
= Jumlah peringkat 2

Ʃ = Jumlah rangking pada sampel
Ʃ = Jumlah rangking pada sampel

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Jumlah sampel kelas

eksperimen dan kontrol adalah lebih dari 20, sehingga uji statistik yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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Z =
σ

dengan Mean = = dan =
( )

Keterangan :
= Nilai harapan mean
= Standar deviasi

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai Zhitung< Zkritis dan tolak H0 jika

sebaliknya, dengan = 0,05.Jika H1 diterima maka perlu analisis lanjutan

untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa yang mengikuti strategi pembelajaran REACT lebih tinggi daripada

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan strategi

konvensional.  Adapun analisis lanjutan tersebut adalah jika H1 diterima, maka

yang terjadi dipopulasi sejalan dengan yang terjadi pada sampel.  Menurut

Russefendi (1998:314) jika H1 diterima, maka cukup meliha data sampel mana

yang rata-ratanya lebih tinggi. Rekapitulasi uji Mann Whitney U selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.7.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

strategi pembelajaran REACT berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri Satu Atap Tanjung Bintang semester 

ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, 

disarankan untuk menggunakan strategi pembelajaran REACT sebagai salah 

satu altenatif di kelas. 

2. Kepada peneliti jika ingin menerapkan strategi pembelajaran REACT 

sebaiknya terlebih dahulu melakukan latihan atau pembiasaan kepada siswa. 

Selain itu dalam penerapannya sebaiknya diimbangi dengan persiapan atau 

perencanaan yang matang agar pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. 

. 
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